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ABSTRAK 

 

Arjun Sriwijaya: 1701125100 “Kesiapan Sekolah dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Biologi Selama Pandemi Covid-19”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka., 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesiapan sekolah dalam 

pelaksanaan pembelajaran biologi selama pandemi covid-19. Sampel yang 

digunakan berjumlah 50 orang yang didalamnya termasuk kepala sekolah, wakil 

kurikulum, guru biologi, peserta didik dan orang tua/walinya. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara purpossive sampling. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, kuisioner, wawancara dan studi dokumen. 

 

Kesiapan belajar harus diperhatikan dalam kegiatan proses pembalajaran, sebab 

dengan adanya kesiapan maka akan memudahkan seseorang menerima dan 

memahami materi (bagi peserta didik) serta memudahkan guru mentransfer 

ilmunya. Kesiapan yang dimiliki oleh peserta didik akan memberikan dampak 

positif berupa respon melalui caranya sendiri. Maka dari itu dengan adanya 

persiapan, maka hasil belajarnya-pun akan baik. Kondisi yang ideal ini tidak luput 

dari perhatian, motivasi dan perkembangan persiapan. Suatu pembelajaran yang 

baik tergantung dari matang tidaknya kesiapan yang dilakukan oleh sekolah 

maupun peserta didiknya. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik melihat penerapan kurikulum 

sekolah memiliki persentase sebesar 80.8% dengan kategori baik, aspek peran 

sekolah diperoleh hasil 75.6 dengan kategori baik, aspek sikap diperoleh 83.2% 

dengan kategori baik sekali, aspek faktor internal diperoleh 80.6% dengan kategori 

baik, dan aspek terakhir faktor eksternal 78.3% dengan kategori baik. Selain itu, 

terdapat hasil kuisioner guru yang mendapatkan perolehan data seperti pada aspek 

penerapan kurikulum diperoleh hasil 83.8% dengan kategori baik sekali, aspek 

peran sekolah diperoleh hasil 93.8% dengan kategori baik, aspek sikap diperoleh 

87.5% dengan kategori baik sekali, aspek faktor internal diperoleh 100% dengan 

kategori baki sekali, dan aspek terakhir faktor eksternal 87.5% dengan kategori baik 

sekali. 

Kata Kunci: Kesiapan Sekolah, Pembelajaran daring biologi 
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ABSTRACT 

 

Arjun Sriwijaya: 1701125100 “School Readiness in the Implementation of Biology 

Learning During the Covid-19 Pandemic”. Thesis. Jakarta: Biology Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, University of 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka., 2021. 

 

This study aims to determine how prepared schools are implementing biology 

learning during the covid-19 pandemic. The sample used to be 50 people, which 

included the principal, curriculum representative, biology teacher, students and 

their parents/guardians. Sampling take by purposive sampling. The instruments 

used in this study were observed, questionnaires, interviews and document studies. 

 

Readiness to learn must be considered in the activities of the learning process, 

because with readiness it will make it easier for someone to accept and understand 

the material (for students) and make it easier for teachers to transfer their 

knowledge. Readiness possessed by students will have a positive impact in the form 

of responses in their own way. Therefore, with preparation, the learning outcomes 

will be good. Not only that, students will also receive the positive things they get. 

These ideal conditions do not go unnoticed, motivational and developmental 

preparation. A good learning depends on whether or not the readiness of the school 

and its students is mature. 

 

The results showed that students saw the implementation of the school curriculum 

as having a percentage of 80.8% in the good category, the school role aspect 

obtained 75.6 in the good category, the attitude aspect obtained 83.2% in the very 

good category, the internal factor aspect obtained 80.6% in the good category, and 

the last aspect is external factors 78.3% with good category. In addition, there are 

teacher questionnaire results that obtain data such as in the aspect of curriculum 

implementation, the results are 83.8% in the very good category, the school role 

aspect is obtained with 93.8% in the good category, the attitude aspect is obtained 

87.5% in the very good category, the internal factor aspect is obtained 100% with 

a very good category, and the last aspect of external factors 87.5% with a very good 

category. 

 

Keywords: School Readiness, Biology online learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses untuk melatih dan mengajarkan kepada anak-

anak atau remaja baik di sekolah maupun di kampus, dengan tujuan untuk 

menanamkan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan melalui pengajaran 

atau pelatihan (Febriana, Isnaini and Syarifuddin, 2019). Proses pelatihan dan 

pengajaran tersebut tentunya tidak luput dari sarana prasarana yang menunjangnya. 

Semakin baik sarana prasarana yang digunakan, maka semakin efektif dan efisien 

pula proses pembelajaran yang disampaikan (Ellong, 2007) 

Peran sarana prasarana pendidikan tentunya sangat penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran karena aspek ini adalah perhatian utama dalam proses 

mentransfer ilmu. Sarana prasarana yang digunakan sekolah, setiap tahunnya pasti 

memiliki perubahan tergantung situasi dan kebutuhan sekolah yang 

dikondisionalkan. Sarana prasarana yang dimaksud adalah peralatan dan fasilitas 

yang menunjang proses pendidikan seperti buku, labolatorium, perpustakaan, 

bangunan sekolah, uang, lokasi dan lain sebagainya (Rahayu and Sutama, 2015) 

Pengelolaan sarana prasarana yang baik dapat dilihat dari pengadaaan, 

pendayagunaan dan pengawasan pada semua fasilitas sekolah, hal ini dilakukan 

supaya tujuan dari pembelajaran dapat tercapai, efektif dan efisien. Sarana 

prasarana umum yang sering digunakan saat ini adalah infocus, laptop, ruang  kelas, 

papan tulis dan lainnya, hal ini sesuai dengan metode yang akan digunakan didalam 

kelas yang membutuhkan banyak orang dalam satu tempat. Namun, di akhir tahun
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2019 dunia dikejutkan  karena munculnya virus yang menyerang sistem pernapasan 

yaitu virus corona atau yang lebih dikenal sebagai virus Covid-19 yang 

mengkibatkan tidak boleh ada kerumunan dalam satu tempat. 

Pandemi covid-19 memaksa kita supaya beraktivitas tanpa tatap muka atau 

tanpa berkerumun disatu tempat yang sama. Hal ini menyebabkan semua sektor 

mengalami perubahan, salah satunya adalah sektor pendidikan. Segala upaya telah 

dilakukan oleh pemerintah guna meminimalisir penyebaran virus corona, yaitu  

dengan cara belajar dirumah. Pentingnya suatu pendidikan membuat pemerintah 

membuat kebijakan baru ditengah pandemi yakni dengan membuat kebijakan 

belajar secara daring (online) atau lebih dikenal dengan pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) hal ini dilakukan supaya tidak adanya kerumunan namun pembelajaran tetap 

terlaksana meski dalam keadaan pandemi.  

Hal ini selaras dengan surat edaran yang dikeluarkan pada tanggal 24 maret 

2020 oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran coronavirus 

disease (covid-19) butir kedua yakni tentang proses belajar dari rumah (BDR) yang 

diterapkan dengan ketentuan sebagai berikut (kemendikbud, 2019): 

1. Belajar dari rumah (BDR) atau homeschooling dilakukan dengan online (jarak 

jauh) untuk memberikan siswa pengalaman belajar yang bermakna 

2. BDR dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup mengenai covid-19 

3. Aktivitas dan penugasan dapat bervariasi sesuai minat dan kondisi masing-

masing dengan pertimbangan akses ataupun fasilitas 
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4. Produk aktivitas belajar diberi umpan balik yang berguna bagi guru tanpa harus 

memberi skor (nilai kuantitatif) 

Sejak surat edaran tersebut dikeluarkan, banyak instansi sekolah langsung 

menerapkan kebijakan tersebut guna meminimalisir penyebaran virus corona dan 

peserta didik terpaksa belajar dari rumah dengan menerapakan pembelajaran jarak 

jauh (Kemendikbud, 2020). 

 Lebih dari setahun sejak kebijakan tersebut dikeluarkan banyak tantangan 

yang dialami oleh sekolah maupun peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Salah satu tantangannya adalah sarana dan prasarana yang 

digunakan, keterbatasan akses internet, terbatasnya perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software), serta biaya yang sering menjadi faktor penghambat 

dalam belajar jarak jauh (Dwi C et al., 2020). Hal ini sejalan dengan teori Teguh 

(2020) yang menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) sangat 

berbeda dengan pembelajaran konvensional (tatap muka biasa) sehingga 

pelaksanaan PJJ tidak mudah dilakukan karena komunikasi antara peserta didik 

dengan tenaga pendidik yang terjalin sangat terbatas (Jalal, 2020). Teknologi yang 

sering dipakai dalam pembelajaran daring biasanya memanfaatkan teknologi 

berbasis aplikasi seperti aplikasi Google classroom, whatsapp, zoom, web sekolah 

dan lain sebagainya (Warliani and Fauziyyah, 2020). 

Transisi dari pembelajaran konvensional ke pembalajaran berbasis daring, 

telah merubah tatanan pendidikan di indonesia. Perubahan-perubahan tersebut 

berupa tidak bertemunya guru dengan peserta didik secara langsung, penggunaan 

teknologi yang tinggi dan perubahan lainnya. Dengan adanya perubahan ini maka 
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diperlukan adanya kesiapan dari pihak sekolah dan pihak peserta didik guna 

melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien, terutama pembelajaran 

biologi (Jamal, 2020).   

Di sekolah proses pembelajaran biologi mengutamakan pada pengalaman 

atau praktek sehingga didapatkan kemampuan dalam memecahkan masalah, 

memahami konsep serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari dan apabila 

proses pembelajaran biologi dengan pemahaman materi sejalan, maka peserta didik 

mampu mengembangkan materi lebih mendalam (Puspitasari et al. 2019). Maka 

dari itu diperlukan adanya kesiapan yang matang untuk mengaplikasikan kesiapan 

kedalam proses pembelajran biologi (Jamal, 2020). 

Menurut Jamal (2020) mengemukakan bahwa kesiapan merupakan salah satu 

faktor psikologis dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi tercapainya 

tujuan pendidikan. Kesiapan adalah kondisi ‘bersedia’ yang dialami oleh seseorang 

untuk memberikan respon terhadapa suatu kondisi. Kesediaan itu muncul dari 

dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan. Kesiapan ini 

tentunya harus diperhatikan dalam proses belajar, sebab dengan adanya kesiapan 

belajar yang matang maka hasil belajarnyapun akan lebih baik tentunya. 

 Kesiapan belajar perlu ditingkatkan dari berbagai aspek, seperti aspek 

kesiapan rencana pembelajaran, kesiapan fisik,  aspek sarana prasarana dan aspek 

kesiapan lainnya. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas belajar dan 

keberhasilan belajar (Jalal, 2020). Dari hasil pra wawancara yang telah dilakukan, 

terdapat persiapan belajar yang kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 

penugasan yang dikirim terlambat, peserta didik kurang bertanya dan adanya 
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masalah koneksi sinyal. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Kesiapan Sekolah dalam Pelaksanaan Pembelajaran Biologi Selama 

Pandemi Covid-19” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

identifikasi masalah yaitu sebagai barikut: 

1. Kesiapan yang dilakukan oleh oleh sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran 

biologi selama pandemi covid-19 

2. Kesiapan yang dilakukan oleh peserta didik dan orang tua/wali dalam 

pelaksanaan pembelajaran biologi selama covid-19 

3. Aspek-aspek yang mempengaruhi kesiapan guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran biologi selama pandemi covid-19 

C. Batasan Masalah 

Dengan melihat identifikasi masalah, maka peneliti membuat batasan 

penelitian hal ini dimaskudkan supaya penelitian yang dilakukan terarah dan tidak 

meluas dengan hasil data yang optimal dan tersistematis. Batasan pada penelitian 

ini adalah kesiapan sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran biologi selama 

pandemi covid-19. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan penelitian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana kesiapan sekolah dalam pelaksanaan 

pembelajaran biologi selama pandemi covid-19. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat secara teoritis maupun 

praktis, diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih berupa informasi 

yang berkaitan tentang kesiapan pembelajaran biologi selama pandemi 

covid-19 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai pedoman atau 

bahan referensi dalam penelitian-penelitian yang akan datang dengan 

bertemakan kesiapan dalam pembelajaran biologi 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi seberapa besar kesiapan yang harus 

dilakukan, menjadikan motivasi dalam mengajar, dan menambah ilmu 

pengetahuan sehingga menimbulkan inovasi dalam proses pembelajaran  

biologi   

b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam mengajar dan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi. 

c. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran untuk peningkatan kualitas 

pendidikan terutama dalam kesiapan pelaksanaan pembelajaran biologi 

selama pandemi covid-19 

d. Bagi program studi, diharapkan dapat menjadi sumber informasi terkait 

kesiapan yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran biologi selaku calon 

guru di sekolah 
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